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1.1 [bookmark: _Toc202640601]Latar Belakang
Kemajuan sistem digitalisasi di masa kini, disertai dengan berkembangnya teknologi informasi yang sangat dinamis, telah membawa pengaruh yang cukup berarti diberbagai sektor, termasuk dalam ranah audit. Penggunaan teknologi dalam proses audit salah satunya audit berbasis komputer telah menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Pemanfaatan teknologi informasi memberikan peluang bagi auditor untuk melaksanakan analisis data secara lebih sigap dan presisi, sehingga mampu meningkatkan efektivitas kerja sekaligus meminimalkan potensi terjadinya kekeliruan dalam proses audit. 
Audit sebagai kegiatan terstruktur dengan tujuan memperoleh hasil evaluasi terhadap bukti secara objektif dalam pengambilan keputusan. Menurut Wulandari, R., & Prasetya, E. R. (2020) Audit merupakan sebuah pekerjaan profesional yang dianggap mampu memberikan keputusan yang bersifat kompleks dan hanya dapat dilakukan oleh individu tertentu. Menurut Monique & Nasution (2020) auditor ketika melakukan audit harus bertindak sebagai seorang profesional serta independen, agar hasil auditnya bukanlah hasil dari pengaruh pihak lain. Penyajian laporan keuangan dituntut untuk dilakukan secara cermat dan sesuai dengan kondisi nyata berdasarkan fakta-fakta yang dapat diverifikasi. Dalam konteks ini, auditor memegang peran strategis sebagai pihak yang dipercaya untuk menjamin kewajaran informasi yang disajikan. Auditor bertanggung jawab memastikan bahwa laporan keuangan telah disusun secara objektif dan mencerminkan keadaan sebenarnya, sehingga klien dapat menaruh keyakinan terhadap mutu profesionalisme serta kompetensi yang dimiliki oleh auditor tersebut. Auditor juga harus menerapkan sikap profesionalisme dan independensi dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor (Rosyadi et al., 2023 dan Pertiwi et al., 2023).



Diharapkan mampu mendeteksi kecurangan maupun kesalahan secara tepat dan cepat, serta memberikan rekomendasi yang sesuai, namun kenyataan di lapangan masih belum sempurna. Kasus yang cukup banyak terjadi di Indonesia yang menunjukkan bahwa pelaksanaan audit belum berjalan secara optimal. Sebagai contoh laporan hasil temuan pemeriksaan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tahun 2023 mengungkapkan bahwa terdapat temuan yang cukup signifikan terkait penyimpangan keuangan diberbagai instansi pemerintah. Temuan penyimpangan dalam Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) I Tahun 2023, BPK mengungkapkan adanya 9.261 temuan yang memuat 15.689 permasalahan dengan nilai Rp 18,19 Triliun. Permasalahan tersebut disebabkan oleh sistem pengendalian internal (44,6%) dan tidak patuh terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan (55%). Tak hanya itu terdapat beberapa permasalahan seperti pemborosan, ketidakefisienan, dan ketidakefektifan sebesar Rp1,27 triliun.
Kasus manipulasi hasil audit oleh oknum Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) pada November 2024. Komisi pemberantasan korupsi (KPK) mengungkap adanya dugaan manipulasi hasil audit oleh seorang oknum pejabat BPK yang terkait dengan proyek perbaikan dan pembangunan jalur kereta api di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian (BKP) kelas I Semarang, dugaan tersebut terkuak setelah penyidik KPK menemukan indikasi pengalihan atau pengurangan temuan audit dalam laporan hasil pemeriksaan yang diperkuat melalui sejumlah sanksi dari kementrian perhubungan dan pihak swasta.
Proses penyidikan memerlukan waktu yang cukup panjang karena pejabat yang bersangkutan terlibat dalam berbagai audit di sejumlah lokasi. Selain itu, penyidik juga menelusuri adanya aliran dana dan pemberian fee kepada berbagai pihak, termasuk pejabat pengadaan, pokja, PPK, serta oknum auditor BPK. Kasus ini merupakan bagian dari pengembangan hasil operasi tangkap tangan (OTT) pada April 2023 yang mengungkap runtutan suap dalam proyek perkeretaapian di beberapa wilayah Indonesia, termasuk Jawa Tengah.
Temuan tersebut mencerminkan lemahnya integritas dan independensi auditor dalam menjalankan fungsinya, serta menunjukkan pentingnya sistem pengawasan internal dan etika profesi audit guna mencegah praktik penyimpangan yang dapat merugikan keuangan negara. Sebagaimana aturan yang telah berlaku mengenai kinerja yang dilakukan oleh auditor telah diatur di dalam peraturan penggunaan Kantor Akuntan Publik dalam kegiatan jasa keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 9 Tahun 2023.  Peraturan ini mengatur mengenai penggunaan jasa akuntan (KAP) dalam kegiatan yang melibatkan kegiatan jasa keuangan. Tak hanya itu, terdapat peraturan menteri PANRB no 12 Tahun 2021 yang juga mengatur mengenai aturan dalam bidang auditor.
Permasalahan tersebut dapat dikaitkan dengan preferensi auditor terhadap metode audit. Menurut Latief & Murti (2023), Preferensi mencerminkan ”individual and psychological factors” yang membentuk kecenderungan individu untuk memilih opsi yang paling relevan dengan kebutuhan dan personalitas auditor. Persepsi efektivitas dan kebiasaan sebelumnya juga berperan besar dalam membentuk preferensi kerja sebagaimana yang disampaikan oleh Duffy et al. (2022). Preferensi dapat diukur menggunakan skala likert karena merupakan metode kuantitatif modern terkini untuk mengukur preferensi secara sistematis dan andal dalam penelitian Sullivan & Artino (2020).
Pilihan dalam penggunaan media audit sangat dibutuhkan, tetapi masih terdapat beberapa auditor lebih memilih menggunakan metode manual dalam pelaksanaan audit. Preferensi terhadap metode audit oleh auditor dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kebiasaan kerja yang telah terbentuk selama bertahun-tahun, kurangnya pelatihan dalam penggunaan teknologi terbaru, atau ketidaknyamanan dalam beradaptasi dengan perubahan teknologi. Hal ini mungkin dapat berdampak pada efisiensi dan efektivitas proses audit, serta kualitas hasil audit. Dampak dari kebiasaan yang telah terbentuk tersebut tidak menutup kemungkinan kesalahan pada saat melakukan audit, dalam praktiknya, masih sering ditemukan permasalahan terkait rendahnya efektivitas audit, keterlambatan dalam pelaporan, salah penulisan.
Sikap terhadap teknologi juga memiliki peran penting dalam penggunaan teknologi audit.  Teknologi informasi terdiri atas seperangkat alat dan sistem, yang meliputi perangkat keras, lunak serta pengguna yang dirancang untuk mendukung pewarisan, penyimpanan, proteksi, pemrosesan dan transmisi data/informasi secara aman dan efisien dalam lingkungan organisasi. Djaeani et al (2020). Auditor yang memiliki keterbukaan terhadap perubahan memiliki sikap positif terhadap teknologi baru. Sebaliknya auditor yang cenderung memiliki sikap negatif atau tertutup, mungkin akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan teknologi, yang akan berdampak pada kinerja. Menurut penelitian Setiono & Widaryanti (2023), teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, sedangkan profesionalisme tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa sikap terhadap teknologi lebih berpengaruh terhadap kinerja auditor dibandingkan profesionalisme.
Selain faktor individu, dukungan organisasi juga berperan penting terhadap kinerja auditor, menurut Guiraud (2024) perilaku organisasi merupakan bidang studi penting yang mempengaruhi keberhasilan manajemen dan efisiensi organisasi secara keseluruhan. Dukungan organisasi dapat berupa penyediaan pelatihan dalam penggunaan teknologi, serta dorongan untuk belajar menggunakan teknologi terbaru dalam proses audit. Kinerja audit merupakan hasil kerja auditor dalam menjalankan tugas audit yang diukur berdasarkan efektivitas, efisiensi, ketepatan waktu, dan ketepatan temuan. Kinerja audit yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa proses audit berjalan dengan lancar dan hasil audit dapat dipercaya. Namun, preferensi terhadap metode audit, sikap negatif terhadap teknologi dan dukungan organisasi yang kurang dapat berdampak negatif terhadap kinerja audit.
Permasalahan dalam pelaksanaan audit yang masih sering terjadi di Indonesia menunjukkan bahwa peningkatan kinerja auditor merupakan kebutuhan yang mendesak. Rendahnya efektivitas audit tidak hanya berdampak pada kualitas hasil laporan, tetapi juga mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pemangku kepentingan secara citra dan akuntabilitas lembaga pemeriksa. Di tengah tuntutan era digital dan kompleksnya sistem keuangan yang terus berkembang, auditor dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi kerja dengan memanfaatkan teknologi secara optimal.
Penggunaan teknologi dalam audit juga tidak serta merta dapat diterapkan dengan mudah. Terdapat hambatan internal seperti preferensi individu terhadap metode kerja yang terbiasa digunakan (manual), serta sikap yang diambil terhadap metode perubahan dan penggunaan teknologi terbaru. Hambatan eksternal juga mempengaruhi seperti minimnya pelatihan, infrastruktur yang belum memadai, dan kurangnya kebijakan dari organisasi turut memperkuat tantangan tersebut.
Melihat pentingnya isu ini, penelitian ini menjadi penting dan layak dilakukan karena bertujuan untuk menganalisis pengaruh preferensi metode Audit, sikap terhadap teknologi dan dukungan organisasi terhadap kinerja audit, khususnya auditor baik auditor senior maupun junior. Pemahaman terhadap pengaruh masing-masing dari ketiga variabel tersebut, baik secara individual maupun kolektif, memberikan landasan analitis yang lebih komprehensif dalam menilai dinamika kinerja auditor. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan efektivitas proses audit di era digitalisasi, serta sebagai masukan bagi organisasi dalam mendesain kebijakan pelatihan dan pengembangan sumberdaya manusia di bidang audit.
Penelitian ini juga memiliki kontribusi pada bidang akademik dalam memperkaya kajian literatur di bidang auditing dan manajemen sumberdaya manusia, khususnya dalam konteks perkembangan teknologi informasi. Penelitian ini juga berpotensi membuka ruang penelitian yang lebih lanjut mengenai transformasi digital dalam dunia audit Indonesia. Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, penulis bermaksud melakukan penelitian atas pengaruh preferensi metode audit, sikap auditor terhadap teknologi, serta dukungan organisasi terhadap kinerja auditor. Maka penulis memberikan judul dari penelitian ini yaitu “PENGARUH PREFERENSI METODE AUDIT, SIKAP TERHADAP TEKNOLOGI, DAN DUKUNGAN ORGANISASI TERHADAP KINERJA AUDITOR”.
1.2 [bookmark: _Toc202640602]Rumusan  Masalah
Meskipun perubahan digital telah menjadi bagian internal dari praktik audit modern, masih ditemukan kecenderungan dikalangan auditor untuk mempertahankan metode audit manual dalam pelaksanaan tugasnya. Hal tersebut dapat menimbulkan pertanyaan kritis mengenai efektivitas pendekatan tersebut terhadap pencapaian kinerja audit yang optimal. Namun disisi lain, sikap auditor juga diduga memiliki kontribusi terhadap peningkatan atau penurunan kinerja auditor secara keseluruhan. Berlandaskan pada uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan diangkat dalam pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah preferensi metode audit berpengaruh terhadap kinerja audit?
2. Apakah sikap terhadap teknologi berpengaruh terhadap kinerja auditor?
3. Apakah dukungan organisasi mempengaruhi kinerja auditor?
1.3 [bookmark: _Toc202640603]

1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.4.1 [bookmark: _Toc202640604]Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara komprehensif bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh preferensi metode audit, sikap terhadap teknologi, dan dukungan organisasi terhadap kinerja auditor, secara khusus tujuan dari penelitian ini untuk: 
1. Menganalisis pengaruh preferensi metode audit terhadap kinerja auditor.
2. Mengetahui pengaruh sikap auditor terhadap kinerja audit yang dihasilkan.
3. Mengkaji pengaruh dukungan organisasi terhadap peningkatkan kinerja auditor.
1.4.2 [bookmark: _Toc202640605]Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dapat memberikan kontribusi yang bermakna, baik dalam ranah teori maupun praktik di lapangan. Dalam ranah teoritis, studi ini memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur dalam bidang audit, terutama terkait peran karakteristik individu dan dukungan organisasi dalam menunjang kinerja auditor di tengah ekosistem digital yang terus berkembang. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi akademisi dalam mengkaji lebih lanjut isu preferensi metode kerja dan adopsi teknologi dalam proses audit.
Secara praktis, hasil kajian ini dapat dimanfaatkan oleh organisasi sebagai dasar evaluasi dan perbaikan sistem kerja auditor di era digital. Khususnya instansi pemeriksa atau Kantor Akuntan Publik (KAP), dalam menyusun strategi pelatihan, pengembangan teknologi audit, serta menciptakan lingkup kerja yang mendorong peningkatan kinerja auditor. Selain itu, hasil penelitian juga dapat membantu auditor memahami pentingnya adaptasi terhadap teknologi untuk menunjang profesionalisme dan efektivitas kerja.
1.5 [bookmark: _Toc202640606]Sistematika Penulisan
Skripsi ini memiliki susunan lima bagian pokok (bab) yang saling berkaitan secara konseptual dan metodologis, dengan urutan penyajian sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas sejumlah komponen penting yang menjadi fondasi penelitian yakni latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menjelaskan mengenai landasan teori dan penelitian terdahulu yang akan digunakan dalam melaksanakan penelitian dan membahas konsep untuk permasalahan serta menjadi tolak ukur dalam proses menganalisis permasalahan sehingga mendapatkan output yang diharapkan secara ilmiah.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini memaparkan secara rinci definisi operasional setiap variabel yang diteliti, karakteristik populasi serta teknik penentuan sampel, klasifikasi jenis dan asal data yang digunakan, prosedur pengumpulan data serta metode analisis yang diterapkan dalam mengolah dan menginterpretasi data penelitian.
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini memaparkan mengenai kondisi umum pengaruh preferensi metode audit, sikap terhadap teknologi, dan dukungan organisasi terhadap kinerja audit, dan terdapat penyajian data dan analisis data serta argumentasi terhadap hasil dari penelitian
BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini menyajikan simpulan dari keseluruhan hasil kajian, identifikasi atas batasan-batasan yang mempengaruhi hasil kajian, identifikasi atas batasan-batasan yang mempengaruhi ruang lingkup penelitian, serta saran yang dirumuskan sebagai implikasi dari temuan yang diperoleh.
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